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SUMMARY 

Skonjing Village has high butterfly diversity due to favorable environmental 

conditions, such as the availability of host plants and nectar sources. However, 

human activities such as land conversion and habitat degradation have the 

potential to reduce butterfly populations. This study aims to analyze butterfly 

diversity in Skonjing Village using the Shannon diversity index, dominance index, 

and evenness index. 

The research was conducted using the exploration method using insect nets 

in four locations: oil palm plantations, vegetable plantations, flower yards, and 

bushes. Data were analyzed using the Shannon-Weiner Diversity Index (H'), 

Dominance Index (C), and Evenness Index (E), and correlated with environmental 

factors such as temperature, humidity, and light intensity. 

The results showed that there were 1,502 individuals of 33 butterfly species 

belonging to five families: Nymphalidae, Papilionidae, Pieridae, Hesperiidae, and 

Lycaenidae. The Pieridae family had the highest population, while Papilionidae 

had the least. The bush and flowerbed habitats had the highest diversity. The 

Shannon diversity index was 3.10, indicating high diversity. Environmental 

factors such as temperature, humidity, and light intensity affect the distribution of 

butterflies.  

Key words : Butterflies, Diversity, Skonjing Village 
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RINGKASAN 

Desa Skonjing memiliki keanekaragaman kupu-kupu yang tinggi karena 

kondisi lingkungan yang mendukung, seperti ketersediaan tumbuhan inang dan 

sumber nektar. Namun, aktivitas manusia seperti konversi lahan dan degradasi 

habitat berpotensi menurunkan populasi kupu-kupu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis keanekaragaman kupu-kupu di Desa Skonjing dengan menggunakan 

indeks keanekaragaman Shannon, indeks dominansi, dan indeks kemerataan. 

Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi menggunakan jaring 

serangga (insect net) di empat lokasi: kebun sawit, perkebunan sayur-sayuran, 

pekarangan bunga, dan semak-semak. Data dianalisis menggunakan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Weiner (H’), Indeks Dominansi (C), dan Indeks 

Kemerataan (E), serta dikorelasikan dengan faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, dan intensitas cahaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 1.502 individu dari 33 

spesies kupu-kupu yang tergolong dalam lima famili: Nymphalidae, Papilionidae, 

Pieridae, Hesperiidae, dan Lycaenidae. Famili Pieridae memiliki populasi 

tertinggi, sedangkan Papilionidae paling sedikit. Habitat semak-semak dan 

pekarangan bunga memiliki keanekaragaman paling tinggi. Indeks 

keanekaragaman Shannon bernilai 3,10, yang menunjukkan keanekaragaman 

cukup tinggi. Faktor lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya 

berpengaruh terhadap distribusi kupu-kupu.  

 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Kupu-kupu, Desa Skonjing 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1   Latar Belakang  

Keanekaragaman hayati atau biodiversitas mencakup seluruh bentuk 

kehidupan di bumi, termasuk mikroorganisme, jamur, hewan, dan tumbuhan, 

bersama dengan bahan genetik mereka, berbagai sistem lingkungan tempat 

mereka tinggal, di darat maupun di laut. Indonesia mempunyai tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi, sehingga disebut sebagai negara dengan 

biodiversitas. Sekitar 2.500 spesies kupu-kupu di Indonesia dan 17.500 spesies 

kupu-kupu di seluruh dunia saat ini adalah bentuk keanekaragaman hayati yang 

paling banyak ditemukan di Indonesia. Kedua distribusi dan jenis kupu-kupu 

memiliki pola penyebaran yang jelas. Selain sayap yang menutup saat hinggap, 

kupu-kupu diurnal biasanya memiliki bentuk dan corak warna yang menarik 

(Rohman et al., 2019). 

Keanekaragaman hayati kupu-kupu penting untuk dilestarikan agar 

terhindar dari kepunahan atau penurunan jumlah spesies. Serangga ini  menjadi 

bioindikator lingkungan dan berpartisipasi dalam proses penyerbukan tanaman 

berbunga. Selain memiliki nilai budaya, ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan, 

dan konservasi kupu-kupu memiliki banyak manfaat bagi manusia dan 

lingkungannya (Ryandra et al., 2021). Selain fungsi ekologisnya, kupu-kupu 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat dengan membuat tempat 

wisata konservasi yang menarik pengunjung (Aprillia, 2019). 
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Desa Skonjing terkenal dengan kebersihannya serta memiliki wilayah 

perairan yang mendukung adaptasi kupu-kupu. Daerah ini memiliki berbagai 

jenis tumbuhan inang atau hostplant yang menyediakan nektar sebagai tempat 

kupu-kupu bertelur dan makanannya. Kupu-kupu dapat ditemukan di hampir 

semua jenis habitat di daerah ini, seperti hutan sekunder, perkebunan sayur- 

sayuran, dan kebun sawit. Wilayah ini dianggap sebagai daerah antropogenik 

karena adanya pembangunan, ekspansi lahan pertanian dan perkebunan, serta 

degradasi yang mengakibatkan berkurangnya tumbuhan domestik dan sumber 

makanan bagi kupu-kupu (Ruslan dan Andayaningsih, 2021).  

Kegiatan manusia seperti konversi lahan menjadi pertanian dan kebakaran 

hutan, memberikan dampak perubahan mikro dan hilangnya tanaman inang yang 

menjadikan kupu-kupu sebagai tempat berlindung, disamping itu hilangnya 

sumber nutrisi bagi larva kupu-kupu serta tempat pelindung habitatnya. Aktifitas 

ini mengakibatkan kehilangan tanaman inang yang  menjadi sumber daya 

penting untuk kupu-kupu. Said (2022), migrasi pada kupu-kupu sering terjadi 

jika habitat mereka mengalami perubahan, baik akibat perubahan iklim mikro, 

suhu, kelembapan, intensitas cahaya maupun hilangnya sumber makanan atau 

tumbuhan inang. Mikro habitat sangat penting bagi kupu-kupu berlindung dari 

serangan predator di cela-cela pohon atau dibawah kanopi daun tanaman inang.  

Keanekaragaman tumbuhan yang ditemukan di habitat perkebunan dan 

pertanian mencakup berbagai jenis seperti pisang (Musa acuminata), cabai 

(Capsicum frutescens), kacang tanah (Arachiis hypogaea), kelapa sawit (Elaeis 

oleifera) terong (Solanum melongena) pare (momordica charantia), labu 
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(Cucurbita), kacang panjang (Vigna, unguiculata), (Mimosa pudica), Senecio 

cineraria, pohon (Manihotesculenta) Mikania micrantha, Synedrella nodiflora, 

Chromolaena odorata, Latana camara, bandotan (Ageratum conyzoides L) dan  

Spermacoce alata. Kupu-kupu sangat bergantung pada tumbuhan pakan, karna 

itu angka dan jenis pakan memengaruhi reproduksi kupu-kupu. Oleh karena itu, 

kupu-kupu banyak ditemukan di habitat perkebunan dan pertanian, di mana 

mereka mudah ditemukan karena kondisi tempat yang cukup terbuka dengan 

suhu sekitar 32°C (Dennis et al., 2019).  

Penelitian di Desa Skonjing penting karena belum ada data mengenai 

keanekaragaman kupu-kupu di daerah tersebut dan kupu-kupu melakukan fungsi 

ekologis dengan membantu proses penyerbukan tumbuhan di Desa Skonjing. 

Untuk tujuan pelestarian kupu-kupu di masa mendatang, data ini diharapkan 

dapat menjadi sumber awal untuk keragaman jenis kupu-kupu. Hasil penelitian 

urban di Desa Ngesrepbalong Provinsi Jawa Tengah ditemukan 252 individu dari 

79 spesies dari 5 famili : Nymphalidae, Papilionidae, Pieridae, Lycaenidae, dan 

Hesperiidae (Irsa et al., 2022).  

Hasil penelitian di Kota Palembang pada 5 lokasi penelitian menunjukkan 

bahwa ditemukan 129 individu kupu-kupu yang mencakup 23 spesies dan 5 

famili  kupu-kupu.  Famili kupu-kupu  yang  teridentifikasi  adalah Hesperiidae, 

Lycaenidae, Nymphalidae, Papilionidae, dan Pieridae. Penelitian sebelumnya 

oleh Paryanto et al. (2022), di Desa Pekik Nyaring Kabupaten Bengkulu Tengah 

ditemukan ada 26 jenis kupu-kupu dari 5 famili, dengan 11 spesies di famili 
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Nymphalidae dan 1 spesies di famili Hesperiidae dan Lycaenidae yang paling 

sedikit. 

Kupu-kupu mempunyai peran yang sangat penting bagi ekosistem 

mengingat kontribusinya pada rantai makanan, membantu penyerbukan 

tumbuhan berbunga, dan berfungsi sebagai polinator, kupu-kupu adalah 

indikator utama dari perubahan dalam kualitas lingkungan. Berbagai jenis kupu-

kupu biasanya menunjukkan keanekaragaman vegetasi di wilayah tertentu, serta 

sebaliknya keberagaman jenis kupu-kupu yang ada juga dapat menunjukkan 

keanekaragaman vegetasi di wilayah tersebut (Novita Shari, 2021). 

Kupu-kupu kurang menyukai bunga yang bewarna putih, mereka lebih 

menyukai bunga berwarna-warni seperti warna merah muda, oranye, dan merah. 

Mata kupu-kupu, yang memiliki ribuan ommatidium., dapat memisahkan 

berbagai warna bunga, secara keseluruhan bunga berwarna kuning, biru, dan 

ungu adalah warna yang disukai kupu-kupu. (Sri Nur Aminah et al., 2019), 

kupu-kupu dapat belajar secara cepat dengan mengaitkan warna bunga yang 

memiliki jumlah nektar yang dibutuhkan. 

Kunjungan kupu-kupu pada suatu bunga dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti bentuk, warna, nektar, serbuk sari, dan aroma bunga. Warna bunga 

seperti kuning, oranye, pink, dan merah adalah yang paling disukai oleh 

polinator.  (Kurniawan et al., 2020). Morfologi bunga juga menentukan 

kunjungan kupu-kupu, keterkaitannya pada kemudahan kupu-kupu dalam 

mendapatkan nektar melalui probosisnya. Semakin panjang tabung bunga, maka 
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kupu-kupu yang berkunjung juga memiliki probosis yang panjang untuk 

menjangkau nektar pada dasar bunga (Ngatimin et al., 2019).  

Kupu-kupu membutuhkan lingkungan alami yang kaya dengan berbagai 

jenis tumbuhan berbunga karena mereka membutuhkan tumbuhan inang untuk 

menghasilkan telur dan makanan untuk ulat. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keragaman kupu-kupu termasuk suhu, kelembaban, cuaca, 

intensitas cahaya, dan tumbuhan di dalam kanopi  (Murwitaningsih et al., 2020). 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan permasalahan yang menjadi 

fokus utama penelitian ini adalah : 

Adanya perbedaan ilkim mikro dan tanaman inang menyebabkan perbedaan 

kelimpahan dan kekayaan spesies pada masing-masing habitat. Sehingga muncul 

pertanyaan bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Rhopalocera) di Desa 

Skonjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir?  

1.3   Tujuan Penelitian  

Adapan tujuan darı penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur dan 

komposisi dengan menganalisis indeks dominasi jenis, indeks keanekaragaman 

Shannon dan juga untuk menghitung indeks kemerataan di Desa Skonjing 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir.  
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1.4  Batasan Penelitian  

Batasan Penelitian ini meliputi Keanekaragaman Kupu-kupu (Lepidoptera) 

yang berada di Desa Skonjing, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. 

Fokus penelitian akan di fokuskan pada pengamatan kupu-kupu (Lepidoptera) di 

empat wilayah yang berbeda yaitu wilayah kebun sawit, perkebunan sayur-

sayuran, perkarangan bunga dan semak.  

1.5    Manfaat Penelitian  

1. Memberikan data terbaru tentang keanekaragaman kupu-kupu khususnya 

di wilayah kebun sawit, perkebunan sayur-sayuran, perkarangan bunga dan 

semak.  

2. Memberikan informasi bagi instansi terkait khususnya bidang konservasi 

kupu-kupu dan pengembangan dalam ilmu entomologi.  
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